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ABSTRACT
ABSTRAK
Penambangan emas tradisional di kabupaten Pidie, Geumpang, Aceh, telah
beroperasi sejak tahun 2008 dengan metode penambangan bawah tanah yang
diterapkan adalah Gophering. Dimana metode ini hanya mengandalkan peralatan
sederhana dengan tanpa penyanggaan yang sesuai dan mengabaikan faktor
keselamatan tentunya. Dalam pengolahan emas ada dua bahan pengikat emas yang
sering digunakan yaitu merkuri (amalgamasi) dan sianida (sianidasi) dimana jika
tidak dapat melakukan pengolahan dengan baik maka limbah yang dihasilkan dari
keduanya akan langsung dapat mengalir ke sungai. Penelitian ini dilakukan dengan
cara menganalisa kandungan merkuri dan sianida pada air sungai, air sumur, ikan dan
tanah di sekitar lokasi penambangan yang kemudian dilakukan pengujian
laboratorium dengan menggunakan metode AAS (Atomic Absorption Spectometry)
dan fotometri. Dengan demikian dapat diasumsikan apakah sampel melebihi nilai
ambang batas atau tidak. Dari hasil analisa menyatakan bahwa sampel ikan dari
sungai Inoeng dan sampel tanah di sekitar lokasi penambangan telah terkontaminasi
oleh merkuri yang mana melebihi nilai ambang batas sehingga kedua lokasi tersebut
dapat dikatakan mengalami pencemaran. Metode penambangan bawah tanah yang
disarankan pada penelitian ini adalah metode Shrinkage Stoping, dimana selain lebih
aman ditinjau dari faktor keselamatan juga cocok digunakan sesuai endapan di
Geumpang yang berbentuk urat, kadar bijih tinggi, dan kekuatan batuan kuat
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